BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teridetode penelitan juga
cara untuk menempuh data, menganalisis dan menginfaesil penelitian.
Penggunaan metode dalam pelaksanaan penelitianpakaru hal yang sangat
penting, karena dalam menggunakan metode penelaag tepat diharapkan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Jenis meyadg dipilih dan digunakan
dalam pengumpulan data, tentu saja harus sesuganlesifat, karakteristik dan
permasalahan penelitian yang dilakukan. Hal iniatiermetode penelitian
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam saetalan pengumpulan dan

analisis data.

Adapun yang dimaksud metode itu sendiri yang dikekan oleh
Surakhmad (1980:131) bahwa, "Metode adalah merupaleaaa utama yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalnya umtekguji hipotesis dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu.”aBgkian Arikunto (2007:206)
menjelaskan penelitian, adalah : "Suatu proses v#agukan oleh peneliti yang
bertujuan untuk mencari jawaban atas pertanyaag gejukan melalui prosedur

ilmiah yang telah ditentukan”.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
deskriptif. Penggunaan metode deskriptif ini dipiean dapat mengungkapkan
tentang hasil belajar pendidikan jasmani kaitandgagan tingakat kecerdasan

emosional siswa SMP Negeri 29 Bandung.

Menurut whitney dalam Nazir (1988:63 ) menjelaskdetode deskriptif
adalah metode yang mempelajari masalah-masalamdaksyarakat, serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situagissitertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikapd@ngan-pandangan, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan pergamghruh dari suatu

fenomena atau kejadian.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digkebiltusan bahwa
metode deskriptif ini merupakan penelitian yangaklikan ingin mempelajari
masalah-masalah dalam suatu masyarakat, juga hablengar fenomena dan
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadiap gda (penelitian yang
sudah terjadi). Penulis memilih menggunakan met$&riptif karena atas dasar
pertimbangan dari tujuan penelitian itu, yakni meald&kan masalah yang ada

pada saat sekarang dengan menggunkan teknik peitgamita.

B. Definisi Operasional

1. Hasil belajar adalah realisasi atau pemekaran kiecekapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorarengBasaan hasil belajar
oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, lpskilaku dalam bentuk

penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir mauleterampilan
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motorik. Pada penelitian ini hasil belajar dilitttri hasil belajar pendidikan
jasmani SMP Negeri 29 Bandung yang dinilai daridsapa aspek, yaitu :
psikomotor, afektif dan kognitif.

2. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorarigmahgenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, genali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungana@ara) dengan

orang lain.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Untuk memecahkan suatu masalah penelitian perlinyadaata atau
informasi dari objek penelitian yang akan ditelitdalam mendukung
ketercapainya suatu tujuan penelitian yang petakiskan. Peran populasi dalam
suatu penelitian sangat diperlukan untuk mendapatieda dan informasi yang
akan diteliti berdasarkan permasalahan dalam pemeli Populasi adalah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil piogan yang menajdi objek
penelitian.

Sugiyono (2002:57) memberikan pengertian bahwa :

Populasi adalah wilayah generalisasi yanglirieatas objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristiketétu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditédkdsimpulannya.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahpopulasi merupakan
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayahnmtEmenuhi syarat-syarat

tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Adagng menjadi populasi
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP &e@9 Bandung yang
berjumlah 467 siswa, yakni terdapat siswa laki-kdtanyak 242 siswa dan siswa

perempuan sebanyak 225 siswa.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 29 Banchg
Siswa SMP Jenis Kelamin Jumlah
Negeri 29 Laki-laki Perempuan Siswa
Bandung 242 225 467
2. Sampel

Mengenai sampel Arikunto (1998:17) menagatakan bahw/'Sampel
adalah bagaian dari populasi (sebagian atau walipylasi yang diteliti). Sampel
penelitian adalah sebagaian dari populasi yang lilasebagai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi”. Dari definisigebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang meyapuairi-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semuaa ditn informasi akan diproses
dan tidak semua orang atau benda akan diteliti im@a cukup dengan
menggunakan sampel yang mewakilinya.

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adasuatu cara
mengambil sampel yangepresentatif dari populasi. Pengambilan sampling ini
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperelhpel yang benar-benar
dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaarngsogang sebenarnya.

Untuk teknik pengambilan sampel dalam penelitiamggenakarsimple
random sampling (secara acak). Dikatakample (sederhana) karena pngambilan

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa méatgen strata yang ada
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dalam populasi tersebut. Yang menjadi sampel dglenelitian adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 29 Bandung JI. Geger Arum NM&@A Bandung tahun

ajaran 2010-2011. Karena populasinya lebih dari &@hg maka penelitian ini

mengambil sampel 20% dari jumlah populasi. Halsesuai dengan pendapat
Arikunto (2002:112) yang mengemukakan bahwa :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila soygekurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaup@&kan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya befgpat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, penulisetam@n jumlah
sampel yang akan diteliti adalah 20% dari jumlapypasi, dari hasil perhitungan
yang penulis uraikan dengan lebih jelas tentangikelsamplingnya’ dilakukan,
maka sampel yang diperoleh sebanyak 60 siswa @driskwa SMP Negeri 29
Bandung. Adapun mengenai teknik pengambilan sam@elaitu dilakukan
dengan cara acak (random), teknik random diamiéri@dengan teknik tersebut
setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untm&uinmenjadi sampel.

Berdasarkan penjelasan tersebut karakteristik sasegara spesifik yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Kebijakan sekolah mengarahkan peneliti untuk mergasampel
siswa kelas VII karena karakteristik siswa kelag Mengacu dalam
perkembangan psikologis yang baru beranjak remajg gedang giat-
giatnya untuk melakukan kegiatan di sekolah danhmasmungkinkan
terjadinya peningkatan kecerdasan emosional selslgapak proses

belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran gikadijasmani di

sekolah.
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b. Sampel berusia antara usia 13-14 tahun.
c. Sampel adalah siswa yang bersekolah di SMP Ne§eBiaadumg dan

terdaftar di sekolah tersebut.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Bandung
Siswa SMP Jenis Kelamin Jumlah
Negeri 29 Laki-laki Perempuan Siswa
Bandung 30 30 60

D. Desain Penelitian

Penelitian deskriptif ini banyak menggunakan beberdesain penelitian.
Ada yang menggunakan paradigma sederhana terdas a@tu variabel
independen dan dependen, maupun dengan paradigia dengan dua atau tiga
varibel independen dan dependen. Adapun langkajkd#dmpenelitiannya sebagai

berikut:

1. Menetapkan populasi dan sampel
2. Pengambilan dan pengumpulan data, melalui tes elaguskuran
3. Anaslisis data
4. Menetapkan desain penelitian yang digunakan

Penggunaan desain penelitian tersebut, disesuatk@mgan aspek
penelitian serta pokok masalah yang ingin diungkapldtas dasar hal tersebut,
maka penulis menggunakan paradigma sederhana gadig aitas satu variabel
independen (bebas) dan dependen (terikat). Desaielipan yang digunakan

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.1
Desain Penelitian Hasil Belajar Pendidikan Jasmani
Dengan Kecerdasan Emosional (Sugiyono 2010:42)

X L Y

A 4

Keterangan :

X = Variabel Independen (bebas) yang mempengarahiygitu hasil
belajar pendidikan jasmani kelas VIl SMP NegerBzédung

Y = Variabel dependen (terikat) yang dipengaruhiygiu Angket tingkat
keserdasan emosional

— = Hubungan antar Variabel
r = Koefisien korelasi variabel x dengan y

E. Instrumen Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian tentunya dipanigebuah alat untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitiantuk) mengumpulkan data
yang diperoleh dalam penelitian ini perlu menggamaklat ukur seperti yang
dikemukakan oleh Nurhasanah (2002:2) sebagai lerikdDalam proses
pengukuran membutuhkan alat ukur, dengan alaiteigkan mendapat data yang
merupakan hasil pengukuran”. Adapun alat ukur ydiggnakan dalam penelitian
ini adalah dengan angket untuk mengukur kecerda&saosional, sedangkan
untuk hasil belajar pendidikan jasmani yaitu nilaata pelajaran pendidikan
jasmani yang dilihat dari aspek psikomotor, afekt#n kognitif siswa SMP
Negeri 29 Bandung.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan instruraiu alat pengumpul
data dengan angket atau kuesioner. Mengenai aatfetkuesioner ini Arikunto

(1997:128) menjelaskan sebagai berikut :
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Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan teryaisy digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam bentyloréa tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Angket kuesioner) adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepaaiagor
lain yang bersedia memberikan respons (respondesyas dengan permintaan
pengguna. Kusioner merupakan teknik pengumpulaa yiaig dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyetdalis kepada responden
untuk dijawabnya. Tujuan penyebaran angket ialamcaré informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah dan responden tappasa khawatir bila
responden memberikan jawaban yang tidak sesuaiadehkgnyataan dalam
pengisian dafar pertanyaan. Selain itu, respondengetahui informasi tertentu
yang diminta.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitianathlah angket
tertutup (angket berstruktur) adalah angket yangajiian dalam bentuk
sedemikian rupa atau telah tersusun atas pernystaamtegas sehingga tegas,
konkrit dan lengkap sehingga responden diminta kuntemilih dan menjawab

satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik ydiriatau sesuai dengan

alternatif jawaban yang telah tersedia dengan psmberikan tnda silang (x)

atau tanda checklist/§.

Untuk memudahkan dalam penyusunan butir-butir pgaan atau
pernyataan angket serta alternatif jawaban yarsgde, maka responden hanya
diperkenankan untuk menjawab salah satu alterjatvbban. Jawaban yang
dikemukakan oleh responden didasarkan pada pemyapsé¢ndiri atau suatu hal

yang dialaminya. Dalam mengidentifikasi perubahagrilgku dan pribadi
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seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan dayapsean dari setiap butir soal
yang akan disajikan, hendaknya terlebih dahulu shatiketahui secara tepat
(valid) dan dapat dipercaya (reliabel) dari alahguenpulan datanya, karena
kecermatan penilaian dalam mempertimbangkan damanenil keputusan serta
diagnosa tergantung kepada tingkat ketepatan, éayaein, keobyektifan dan
kereprestantifan informasi yang didukung oleh gatag diperoleh di lapangan.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan angkeingarentukan hasil

belajar pendidikan jasmani sebagai berikut :

1. Melakukan Spesifikasi Data

Dalam melakukan spesifikasi data ini dimaksudkatukirmenjabarkan
ruang lingkup masalah yang akan diukur dengan tiegeUntuk lebih jelas dan
memudahkan penyusunan spesifikasi data tersebuta md@guangkan dalam
bentuk kisi-kisi atau komponen-komponen.

Untuk memperoleh data tersebut, terlebih dahulwigemengungkapkan
tentang komponen-komponen kecerdasan emosionaler#@an emosional
menurut Patton (2002:1) adalah kekuatan dibalikggasana kemampuan
intelektual. Adapun komponen kecerdasan emosiardirt dari lima wilayah
utama yaitu :

a. Kemampuan untuk mengenali emosi diri

b. Mengelola emosi

c. Memotivasi diri sendiri

d. Mengenali emosi orang lain (empati)

D

. Kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) desrgag lain.
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Menurut Goleman (2002:512), kecerdasan emosiorabladkemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengangerisii o manage our
emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannyahge appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, ivast diri, empati dan

keterampilan sosial.

Mengacu pada komponen emosional tersebut, mak&ubeni adalah
rincian - indikator, sub-indikator dan nomor item Isomng dipakai untuk

memperoleh informasi berkaitan dengan kecerdasasienal siswa.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Uji Coba Angket Untuk Kecerdasan Emosiona
Definisi Definisi Indikator Sub-Indikator Nomor  Soal JML
Konseptual Operasional

(Goleman, 1990) Positif Negatif
Kesadaaran Diri | Mengetahui Mengenali a. Mengenali dan 6, 11,42 3,14, 59 6
Mengetahui  apa kondisi diri | Emosi Diri memahami emosi
yang kita rasakamn sendiri, diri sendiri
pada suatu saatkesukaan,
dan sumber daysg

menggunakannyal dan intuisi
untuk memandy

pengambilan
keputusan diri
sendiri
b. Memahami 1, 20, 44 4,29, 39 6
penyebab
timbulnya emosi
Pengaturan Diri ] Mengelola Mengelola | a. Mengendalikan 9,23,51 16, 24, 34 6
Menangani emosj kondisi, impuls| Emosi emosi
sedemikan  rupa dan sumber
sehingga daya diri sendiri
berdampak positif
kepada

pelaksanaan tuga

[

b. Mengekspresikan 27, 38,46 | 28, 37, 47 6
emosi dengar
tepat
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Tabel 3.3 (Lanjutan)

Motivasi : | Kecenderungan| Memotivasi | a. Optimis 45, 48,56 | 33,52, 60
Menggunakan emosi yang| Diri Sendiri
hasrat yang paling mengantar atau
dalam untukl memudahkan
menggerakan dahperaihan sasarah
menuntut kital
menuju sasaran

b. Dorongan 19, 35,53 | 17,43, 54
berprestasi
Empati .| Kesadaran Mengenali a. Peka terhadap 15, 25,32 | 12, 36, 50
Merasakan yang terhadap Emosi perasaan  orang
dirasakan oleh perasaan, Orang lain lain

orang lain dan kebutuhan ' darn
menyelaraskan | kepentingan
diri dengan| orang lain
bermacam-macam
orang

b. Mendengarkan 13,22,41 | 18, 40, 57
masalah  orang
lain

Keterampilan Kepintaran Membina Dapat 5,7,55 8, 26, 31
sosial ;| dalam Hubungan bekerjasama
Menangani emosj menggugah
dengan baikk tanggapan yang
ketika dikehendaki

berhubungan pada orang lain
dengan orang lain,
bermusyawarah
dan saling bekerja
sama satu sama
lain

o

b. Dapat 2, 30,58 10, 21, 49
berkomunikasi

TOTAL

2. Penyusunan angket

Dari kisi-kisi yang telah dibuat tersebut, selanyat dijadikan penyusunan
butir-butir pernyataan. Butir pernyataan dibuat adal bentuk pernyataan-
pernyataan dengan kemungkinan jawaban yang tetabdia. Responden hanya
dituntut untuk memilih salah satu dari lima alteiin@waban yang sesuai dengan

diri responden.
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Selanjutnya langkah-langkah penyusunan angket dadanelitian ini,
penulis berpedoman pada pendapat Kartono yangigikigh Uyun (2002:29)
bahwa :

(1) Membuat kata pengantar seperlunya sebagai pemlar@ sifatnya
luas dan menarik, maka penulis menghindari kata-kgang
ergosentris dan kurang halus.

(2) Memandang perlu- membuat petunjuk ringkas, supagporglen
dengan mudah menjawab pernyataan.

(3) Menyusun item dan kalimat yang sederhana, tetdas jdan tidak
mengandung arti rangkap dan tidak samar-samangifat

(4) Membuat pernyataan yang sesuai dengan keadaan kemam
intelektual para responden (subjek riset).

(5) Membuat item, yaitu singkat, sederhana, jelas gegiain tidak
menuntut waktu, tenaga dan pikiran para responden.

(6) Menghindari kata-kata yang berlebihan, kata-katangyassangat
emosional dan kurang sopan yang mungkin bisa meranm
perasaan responden.

(7) Membuat item yang tertutup, agar responden lebibrik.

(8) Tidak membuat kuesioner yang terlampau panjanddérle-tele.

Dalam penyusunan angket ini, penulis melakukanlgeni terhadap butir

pernyataan alterantif jawaban dengan menggunakala dikert. Ibrahim dan

Sudjana (2004:107) menjelaskan sebagai berikut :

Skala Likert dinyatakan dalam bentuk perngatantuk dinilai oleh
responden, apakah pernyataan itu didukung atalaklitmelalui rentangan
nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yangua) ada dua kategori,
yakni pernyataan positif dan pernyataan negatifalfSaatu skala sikap
yang sering digunakan dalam penelitian pendidikdaladn skala Likert.
Dalam skala Likert, pernyataan-pernyataan yangikitaj baik pernyataan
positif maupun negatif dinilai subyek sangat setgetuju, tidak punya
pilihan, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan uraian tentang alternatif jawaban datamgket, penulis
menetapkan kategori penyekoran sebagai berikuttegda untuk setiap butir

pernyataan positif, yaitu Sangat Setuju = 5, Setujd, Ragu-ragu = 3, Tidak
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Setuju = 2 dan Sangat Tidak Setuju = 1. Kategotukisetiap butir pernyataan
negatif, yaitu Sangat Setuju = 1, Setuju = 2, Ragu = 3, Tidak Setuju = 4 dan

Sangat Tidak Setuju = 5.

Tabel 3.4
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

Perlu dijelaskan bahwa dalam menyusun pernyataaryg@an agar
responden dapat menjawab salah satu alternatif bgpwatersebut, maka
pernyataan-pernyataan itu disusun dengan berpedopase penjelasan

Surakhmad (1998:184) sebagai berikut:

(@) Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya darnglsas-
ringkasnya.

(b) Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dagagb oleh
responden, pernyataan mana yang tidak menimbuksanknegatif.

(c) Sifat pernyataan harus netral dan obyektif.

(d) Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidp&tdliperoleh
dari sumber lain.

(e) Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggongumpulkan
kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi.

Setelah dibuat soal untuk angket kecerdasan enasimaka selanjutnya

diuji cobakan kepada responden yang memiliki karadtik yang sama dengan
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sampel yang hendak diteliti. Data dari hasil ujb&aersebut lalu diolah dan

dianalisis untuk mengetahui derajat validitas ddmabilitasnya.

3. Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Jasmani

Tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar, sekalahengah pertama,
sekolah menengah atas dan perguruan tinggi adalimatidari berbagai aspek
terkait seperti : tujuan perkembangan fisik, tujymarkembangan sistem syaraf
otot (neuromuscular), tujuan perkembangan kogumitih tujan perkembangan
sosial-afektif-emoisonal. Tujuan pendidikan jasnjaga sangat berperan penting

didalam pembelajaran pendidikan jasmani karena aregkut aspek psikomotor,

afektif dan kognitif siswa dalam melakukan pendasikasmani di sekolah.
Untuk penilaian hasil belajar ini dilihat dari belpa aspek mata pelajaran
pendidikan jasmani (penjas) dengan setiap penila@ampunyai bentuk penilian

yang dilihat dari ranah psikomotor, afektif dan kit

Tabel 3.5
Materi Hasil Belajar Pendidikan Jasmani

Kompetensi Materi Aspek Belajar Indikator
Dasar Pembelajaran
Mempraktikkan | a. Sepak Bola | a. Psikomotor - Siswa dapat melakukan
variasi  teknik teknik -~ dasar permainan
dasar salah satu sepak bola (teknik dasar

nomor olahragg menggiring, mengumpan dan

bola besa menahan bola).

beregu lanjutan

serta nilai

kerjasama, b Afekt - Siswa dapat menanamkan
. . Afektif . .

toleransi, perilaku dalam permainan

memecahkan sepak bola sepert],

maslah, bekerjasama, toleransi,

menghargai memecahkan masalah,

teman dan menghargai teman  dan

keberanian. keberanian.
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b. Bola Voli

c. Kognitif

a. Psikomotor

b. Afektif

c. Kognitif

Siswa dapat

menyebutkan

atau memperagakan konsgep

gerak dalam

permainan

sepak bola (menyebutkdan
bagaimana posisi kaki sapt
perkenaan bola pada teknik

dasar mengumpan,
menggiring dan menahan
bola).

Siswa bisa menjawab atau

menyebutkan materi yan

berkaitan dengan permainan

sepak bola.

Siswa  dapat
teknik dasar permainan bo
voli (teknik “dasar passin
bawah dan passing atas).

Siswa dapat menanamka
perilaku dalam permaina
sepak bola sepert
bekerjasama, tolerans
memecahkan masala
menghargai  teman - dg
keberanian.

Siswa dapat menyebutka
atau memperagakan kons
gerak dalam permainan bo|
voli (menyebutkan
bagaimana posisi tangan d
lengan  saat
passing atas dan passi
bawabh).

Siswa bisa menjawab ata

menyebutkan - materi yan
berkaitan dengan permaing
bola voli.

Mempraktikkan
teknik dasar
salah saty
olahraga
perorangan
lanjutan atletik
serta nilai
disiplin,
semangat,
sportifitas,
percaya diri dan

kejujuran.

Lari Jarak
Pendek 50 M

a. Psikomotor

b. Afektif

Siswa dapat
teknik dasar lari jarak
pendek 50 M (teknik sta|
jongkok, lari dan finish).

Siswa dapat menanamka
perilaku dalam permaina
sepak bola sepert
bekerjasama, tolerans
memecahkan masala

melakukan

melakukan

melakukan

g

a
J

N

=)

=

N
ep
la
an
ng
u

g
AN

r
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Tabel 3.5 (Lanjutan)

menghargai teman dan
keberanian.

- Siswa dapat menyebutkan
atau memperagakan konsep
gerak dalam lari jaral
pendek 50 M (menyebutkan
bagaimana posisi kak],
tangan dan badan saat
melakukan  teknik  star
jongkok, lari dan finish).

- _Siswa bisa menjawab atau
menyebutkan materi yang
berkaitan dengan cabang
olahraga atletik.

c. Kognitif

Mempraktikkan Kebugaran a. Psikomotor - Siswa dapat = melakukan
jenis latihan Jasmani jenis latihan  kecepatan
kecepatan anggota badan bagian atas
anggota  badan (push up dan sit up).
bagian atag
serta nilai
disiplin dan - Siswa dapat menanamkan
tanggung jawab b, Afekif perilaku dalam melakuakp
' jenis  latihan  kecepatan
anggota badan bagian atas
(push up dan sit up) seperti
keberanian,  bekerjasama,
percaya diri dan mengharggi
teman.

- Siswa dapat menyebutkan
atau memperagakan konsgp
jenis latihan kecepatan
anggota badan bagian atas
(menyebutkan posisi kepala,
tangan dan kaki saat
melakukan push up dan sit

up).

c. Kognitif

- Siswa bisa menjawab atau
menyebutkan materi yang
berkaitan dengan kebugaran
jasmani.
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket

Angket yang telah disusun harus diuji cobakan umhdngukur tingkat
validitas dan reliabilitas dari setiap butir pestaan-pernyataan. Dari uji coba
angket akan diperoleh sebuah angket yang memeyaitatsian dapat digunakan
sebagai pengumpul data dalam penelitian ini. Upacangket ini dilaksanakan
pada tanggal 10-12 Mei 2011. Angket tersebut dibgkan kepada siswa SMP
Negeri 29 Bandung sebanyak 40 orang. Sebelum pemped mengisi angket,

penulis memberikan penjelasan mengenai cara-cagigi@nnya.

Mengenai validitas ini Arikunto (2002:145) mengeralkién bahwa :

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mamengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apatddpat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. ginggndahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang tenkuntjgak
menyimpang dalam gambaran tentang validitas yamgkBud.

Adapun langkah-langkah dalam mengolah data untuknentakan

validitas instrumen sebagai berikut :

1. Menentukan Validitas Instrumen
Untuk menentukan validitas instrumen dilakukan katglangkah dalam

mengolah data untuk menentukan validitas instruteesebut adalah :

a. Memberikan skor pada masing-masing pernyataan.
b. Menjumlahkan skor pada seluruh jumlah butir peragat
c. Data yang diperoleh dari hasil uji coba dikumpulldan dipisahkan

antara skor tertinggi dan terendah.
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d. Menentukan 27% responden yang memperoleh skoritiagy 27%
yang memperoleh skor rendah.

e. Kelompok yang terdiri dari responden yang mempérdakor tinggi
disebut kelompok atas. Sedangkan kelompok yangiritedri
responden yang memperoleh skor rendah disebut beloimawabh.

f. Mencari rata-rata (X) dari setiap butir pernyatazaik untuk kelompok
atas maupun kelompok bawah dengan menggunakan rwats

Sudjana (1989:62) sebagai berikut :

X=X
n
Keterangan :
X - Nilai rata-rata yang dicari
> X  :Jumlah skor
n : Jumlah sampel

g. Mencari simpangan baku (S) untuk setiap butir patiagn kelompok

atas maupun kelompok bawah dari Sudjana (1989:6dyah rumus

S-= /Z(X—_X)2
n-1

sebagai berikut :

Keterangan :

S B . Simpangan baku

Y(X —X)? :Jumlah hasil penguadratan nilai skor dikuraatprata
n-1 : Jumlah sampel dikurangi 1

h. Mencari variansi gabunganS%) untuk setiap butir pernyataan
kelompok atas maupun kelompok bawah dari Sudjar89(232)

dengan rumus sebagai berikut :
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(ny—1) S124 (ny,— 1) 522

§2=
(n1+ ny—2
Keterangan :
52 : Variansi gabungan
S : Simpangan baku kelompok 1
S, : Simpangan baku kelompok 2
n : Sampel

I. Mencari nilai tpirnguntuk setiap butir pernyataan dari Sudjana

(1989:233) dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Keterangan :

S : Simpangan baku

t . Nilaitping Setiap butir tes

X, : Nilai rata-rata kelompok atas

X, : Nilai rata-rata kelompok bawah

ny : Banyaknya sampel kelompok atas
n, : Banyaknya sampel kelompok bawah

j. Selanjutnya membandingkan nilgj;.,,, dengan nilait.,,., dengan
taraf nyata 0.05 atau dengan tingkat kepercaya&m. 9Gstrumen
penelitian ini memiliki derajat kebebasan (dk# n, —2 =11 + 11 —

2 = 20), nilait,;5,; menunjukkan harga 1.725.

Dalam menentukan valid tidaknya sebuah butir peaayates dilakukan
pendekatan signifikansi, yaitu jik@,;s,ng l€DIN besar atau sama dengap,,,
maka dinyatakan pernyataan tersebut dapat digurelkpengumpul data, tetapi
jika sebaliknya, jik&p;wng lEbih kecil darit,,,,; maka maka pernyataan tersebut

tidak signifikan, dengan kata lain pernyataan tmusetidak dapat dijadikan
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sebagai alat pengumpul data. Adapun hasil uji itaBdangket dapat dilihat pada

tabel 3.7.

Tabel 3.6

Pengujian Validitas Butir Angket
tiaver (dk = 20 dane = 0.05) = 1.725

No. Soal | thirung tiabel Keterangan

1. 4.405 1.725 Valid

2. 1.874 1.725 Valid

3. 1.341 1.725 Tidak Valid
4. 0.435 1.725 Tidak Valid
5. 2.912 1.725 Valid

6. 0.807 1.725 Tidak Valid
7. 3.597 1.725 Valid

8. 0.000 1.725 Tidak Valid
9. 0.645 1.725 Tidak Valid
10. 0.188 1.725 Tidak Valid
11. 0.000 1.725 Tidak Valid
12. 1.012 1.725 Tidak Valid
13. 1.058 1.725 Tidak Valid
14. 1.141 1.725 Tidak Valid
15. -0.914 1.725 Tidak Valid
16. 3.610 1.725 Valid
17. 3.073 1.725 Valid
18. 3.691 1.725 Valid
19. 3.073 1.725 Valid
20. 3.168 1.725 Valid
21. 2.139 1.725 Valid
22. 1.829 1.725 Valid
28, 1.983 1.725 Valid
24. 0.969 1.725 Tidak Valid
25. 1.280 1.725 Tidak Valid
26. 0.166 1.725 Tidak Valid
27. 1.536 1.725 Tidak Valid
28. 3.644 1.725 Valid
29. 2.534 1.725 Valid
30. 2.405 1.725 Valid
31. 4.017 1.725 Valid
32. 2.576 1.725 Valid
33. 2.119 1.725 Valid
34. 3.699 1.725 Valid
35. 2.956 1.725 Valid
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36. 1.547 1.725 Tidak Valid
37. 2.235 1.725 Valid
38. 5.468 1.725 Valid
39. 0.901 1.725 Tidak Valid
40. 1.725 1.725 Valid
41. 5.247 1.725 Valid
42. 3.234 1.725 Valid
43. 4.676 1.725 Valid
44. 7.022 1.725 Valid
45. 3.422 1.725 Valid
46. -1.992 1.725 Tidak Valid
47. 5.876 1.725 Valid
48. 2.851 1.725 Valid
49. 1.896 1.725 Valid
50. 3.690 1.725 Valid
51. 2.336 1..725 Valid
52. 5.418 1.725 Valid
53. 2.644 1.725 Valid
54. 3.742 1.725 Valid
55. 1.882 1.725 Valid
56. 3.381 1.725 Valid
S7. 0.433 1.725 Tidak Valid
58. 1.280 1.725 Tidak Valid
59. 2.279 1.725 Valid
60. 5.558 1.725 Valid
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Berdasarkan tabel 3.6 tersebut menunjukkan bahviia &ogket yang

berjumlah 60 butir soal ternyata 20 butir soalKigalid dan selebihnya yaitu 40

butir soal valid artinya butir pernyataan tersebapat digunakan sebagai alat

pengumpul data pada tes kecerdasan emosional jiBeianbutir soal yang valid

tersebut akan digunakan sebagai alat tes kecerdasasional yang hendak

penulis teliti kepada sampel yang sebenarnya gaibanyak 40 butir pernyataan.

2. Menentukan Reliabilitas Instrumen

Untuk mengetahui tingkat reliabiltas instrumen, yen melakukan

pendekatan sebagai berikut :
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a. Membagi butri pernyataan menjadi dua bagian peaayatyang
bernomor ganijil dan bernomor genap.

b. Skor dari butir-butir pernyataan yang bernomor djatikelompokkan
menjadi variabel X dan skor dari butir-butir pertaan yang bernomor
genap dikelompokkan menjadi varibel Y.

c. Mengkorelasikan antara skor butir-butir pernyataamg bernomor
ganjil dengan butir-butir pernyataan yang bernorgenap dengan

menggunakan rumus koreldearson Product Moment sebagai berikut

B n TXY-(EX)(ZY)
)=
J{n T X2 (£ X)2)n $¥2— (3 ¥)?)

Tx

Keterangan :

Ty : Koefisien korelasi yang dicari

2. XY :Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
X  :Jumlah skor X

Y.y :Jumlah skor Y

n : Jumlah sampel

d. Mencari reliabilitas seluruh perangkat butir dengaenggunakan

rumusSpear man Brown dengan rumus sebagai berikut :

o 2(my)
B0 1ty
Keterangan :
T : Koefisien korelasi yang dicari
2.r : Dua kali koefisien korelasi

1+r : Satu tambah koefisien korelasi
e. Menguiji signifikansi korelasi, yaitu dengan rumuwng dikembangkan

oleh Sudjana (1989:365) sebagai berikut :



rVn-—2
t=
1- 712
Keterangan :
t : Nilai tpieyng yang dicari
r : Koefisien seluruh tes

n—2 :Jumlah soal/pernyataan dikurangi dua

Tabel 3.7
Hasil Penghitungan Reliabilitas dari Kecerdasan Emsional
No. Ganijil | Genap X2 y? XY
Sampel X Y
1 84 91 7056 8281 7644
2 60 64 3600 4096 3840
3 89 83 7921 6889 7387
4 78 74 6084 5476 5772
5 80 83 6400 6889 6640
6 63 75 3969 5625 4725
7 64 66 4096 4356 4224
8 91 86 8281 7396 7826
9 80 71 6400 5041 5680
10 90 90 8100 8100 8100
11 71 72 5041 5184 5112
12 74 67 5476 4489 4958
13 60 64 3600 4096 3840
14 82 78 6724 6084 6396
15 57 49 3249 2401 2793
16 60 68 3600 4624 4080
17 87 88 7569 7744 7656
18 76 70 5776 4900 5320
19 63 74 3969 5476 4662
20 81 73 6561 5329 5913
21 61 58 3721 3364 3538
22 82 88 6724 7744 7216
23 69 80 4761 6400 5520
24 77 88 5929 7744 6776
25 68 77 4624 5929 5236
26 78 77 6084 5929 6006
27 79 86 6241 7396 6794
28 71 77 5041 5929 5467
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Tabel 3.7 (Lanjutan)

29 88 90 7744 8100 7920
30 74 70 5476 4900 5180
31 82 82 6724 6724 6724
32 74 74 5476 5476 5476
33 58 63 3364 3969 3654
34 75 75 5625 5625 5625
35 80 84 6400 7056 6720
36 73 76 5329 5776 5548
37 64 67 4096 4489 4288
38 81 74 6561 5476 5994
39 66 71 4356 5041 4686
40 84 85 7056 7225 7140
2 2974 3028 224804 | 232768 | 228076

Setelah mengkorelasikan antara skor butir-butinys®aan yang bernomor
ganjil dengan butir-butir pernyataan bernomor gesh&pgan menggunakan rumus

korelasiPearson Product Moment sebagai berikut :

_ n 3 XY—(C X))
[ Ex2 -G 02 sre- 5y

Txy

_ 40(228076)— (2974)(3028)
/{40(224804)— (2974)2}{40(232768)— (3028)2}

9123040—-9005272
\/(8992 160—8844676)(9310720—9168784)

117768
/(147484)(141936)

117768
V20933289024

_ 117768
144683.41

=0.814
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Mencari reliabilitas seluruh perangkat butir petaga dengan

menggunakan rumupearman Brown dengan rumus sebagai berikut :

_2(wy)
14y,

_2(0.814)
1+0.814

_1.628

— =0.897

T 1.814

Menguiji signifikansi korelasi, yaitu dengan rumedagai berikut :

ryn-2

1— 12

_0.814/40-2
J1-(0.814)2

0.814 v38
V1-0.662596

_ 0814 x6.164
v0.337404

_ 5.017496
0.581

=8.636

Dari hasil perhitungan - tersebut diperoleh,;;,n, = 0.814 dan
Thitung 9abungan = 0.897, sedangkap,.; product moment diketahui bahwa
dengan n =40 (dk = n -2 = 40 — 2 = 38) dengagehai0.95 = 0.320. Dengan
demikian makary;t,ng lebin besar dariry,pe;. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian ini dapat dipercaya atau beliaHasil dari uji signifikansi
korelasi menunjukkary,;,,,s = 8.636, sedangkat,,.; pada taraf nyata 0.05 dan

dk (38) = 1.684. Dengan demiki@f} ., lebih besar datt,,;, ini menunjukkan
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bahwa instrumen dari variabel kecerdasan emosmeaipunyai reliabilitas yang
signifikan. Berdasarkan uji reliabilitas di atas maejukkan bahwa tingkat

reliabilitas butir angket sebesar 0.897 yang teuk&sitegori tinggi.

G. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliak@hm arti instrumen
itu dapat digunakan sebagai alat pengumpul datardpenelitian ini oleh penulis
diperbanayak untuk diserbarkan kepada sampel pi@nelyang merupakan
sumber data dalam penelitian ini. Angket tersebselmhrkan kepada para siswa
SMP Negeri 29 Bandung pada tanggal 19-31 Mei 20Bifir soal dalam angket
yang valid dan reliabel sebanayak 40 soal darid@) gada variabel kecerdasan

emosional.

H. Prosedur Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah data hasil penelidiperoleh.
Pengolahan data dilakukan berdasarkan metodetikeategar dapat diperoleh
suatu akhir atau kesimpulan yang benar. Menurutliam dan Jajat (2010:11)
statistik merupakan kumpulan fakta dalam bentukkangtau bilangan yang
disusun dalam bentuk tabel atau grafik yang dapatggambar atau melukiskan
adanya suatu persoalan. Selanjutnya menurut Namh@902) statistika adalah

suatu cara untuk mengatur data yang belum teratajadi teratur, mengolah dan
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menganalisis data serta memberikan arti atau maé&nalata yang diperoleh dari

hasil pengukuran.

Sesuai dengan rumusan maslah, hipotesisi dan juvaladbel yang akan
diteliti, maka teknik pengolahan data yang akamiglan adalah teknik korelasi
dengan skor berpasangan. Sesuai pendapat Nurl20150) bahwa “Korelasi
adalah hubungan antara variabel yang satu dengaabel yang lainnya.”
Sebelum teknik pengolahan data dilakukan, terledalhulu dicari pengujian
persyaratan analisis yaitu mencari normalitas damdgenitas. Adapun rumus-
rumus statistika yang digunakan untuk mengolah kias# tes dari buku “Metode
Statistika” (1989) yang disusun oleh Sudjana. Adapangkah-langkah yang

penulis gunakan dalam penelitian data sebagaiuterik

1. Menghitung nilai rata-rata setiap variebel, diguarakumus :

X =&
n
Keterangan :
X : Rata-rata yang dicari/maen
> : Jumlah dark;
X; : Skor yang diperoleh seseorang
n - Jumlah sampel

2. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok data amriabel dengan

menggunakan rumus :

Y(Xi— X)?
n-—1

S =
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Keterangan :

S : Simpangan baku yang dicari
X; : Skor yang diperoleh seseorang
X : Rata-rata dari skor

n : Jumlah sampel

Uji normalitas dilakukan dengan pendekatan uji dfdrs Nurhasan

(2002:105-106) dengan langkah-langkah sebagaiuterik

a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai dei pengamatan
yang paling kecil sampai nilai pengamatan yangigabesar.
b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka bakudengan

pendekatan Z-skor yaitu :

Keterangan :

Z : Nilai Z yang dicari

X : Skor yang diperoleh seseorang
X : Nilai rata-rata

S : Simpangan baku

c. Untuk tiap baku angka tersebut, dengan bantuan daigbusi normal
baku (tabel distrubusi Z), kemudian hitung peludag masing-masing
nilai Z (Fzi) dengan ketentuan : jika nilai Z negatmaka dalam
menentukan Fzi-nya adalah 0.5-luas daerah distribpada tabel.

d. Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi)géancara melihat
kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang keamudlibagi
dengan banyaknya sampel.

e. Menghitung selisih antara F(Zi) — S(Zi) dan tentukarga mutlaknya.
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f. Ambilah harga mutlak yang paling besar diantaragdanutlak dari
seluruh sampel yang ada dan berilah simbol Lo.
g. Dengan bantuan tabel nilai kritis L untuk uji Lflbes, maka tentukan

nilai L. Karena sampelnya lebih dari 30, n = 60 dan0.05, maka nilai

0.886 _ 0.886 __ 0.886

= - Va0 —7_746:0.114

L-nya =

h. Membandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo kntaengetahui
diterima atau ditolak hipotesisnya, dengan kriteria
(1) Terima Ho jika Lo < ko = Normal
(2) Tolak Ho jika Lo > lo. = Tidak Normal
Setelah uji normalitas, selanjutnya peneliti mekau uji homogenitas
Nurhasan (2002:110-111), adapun langkah-langkabelyagai berikut :
1. Tulis pasangan hipotesisnya yaitu
Ho: 0 =0
H :0+0
2. Tulis pendekatan statistik dengan menggunakan rumus

_ Variansi besar

~ Variansi kecil
3. Tentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipsotga yaitu :
Tolak hipotesis (HO) jikdyitung > Fraper dalam hal lain Ho diterima.
4. Dengan demikian tabel F untuk uji homogenitas, maké&ukanlah nilai
F-nya, dengan = 0.05.

5. Buat kesimpulan.



119

Setelah dicari normalitas dan homogenitasnya, pgefeya penulis

mencari

koefisien korelasi tunggal dengan teknikrdkerpasangan. Nurhasan

(2002:52-53), adapun langkah-langkahnya adalalgs¢barikut :

a.

Membuat matrik sebagai sarana untuk mencari nilai-dari setiap

unsur yang terdapat dalam rumus koefisien korelasi.

. Mencari/menghitung nilai rata-rata dari variabe) @¢an variabel (Y).

. Menghitung nilaiX;, dengan cara skor setiap siswa dikurangi dengan

nilai rata-rata dari variabel (X).

. Menghitung nilai¥;, dengan cara skor setiap siswa dikurangi dengan

nilai rata-rata dari variabel (Y).

. Mencari nilai X;2, dengan cara mengkuadratkan nilai yang terdapat

pada kolomX; dari setiap individu.
Mencari nilaiY;?, dengan cara mengkuadratkan nilai yang terdagqud p

kolomY; dari setiap individu.

. Mencari nilai X;Y;, dengan cara mengkalikan angka-angka yang

terdapat pada kolorki; dengan angka-angka yang terdapat pada kolom

Y,.

. Menjumlahkan nilai-nilai;, ¥; danX,Y;.

Mensubstitusikan nilai-nilai tersebut, ke dalam usnkoefisien korelasi

sebagai berikut :

X Xq1Yq

T,
Vo JExH D)
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Setelah teknik koefisien korelasi dilakukan selamja peneliti melakukan
uji kebermaknaan (signifikansi) koefisien korelasi.

Adapun langkah-langkah untuk melakukan signifikadari koefisien
korelasi (dalam penelitian ini yaitu korelasi tuajgNurhasan (2002:163) sebagai
berikut :

1. Tulis Ho danH; dalam bentuk kalimat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan anvaréabel X dan Y
H; : Terdapat hubungan yang signifikan antara valiglman Y
2. Tulis Ho danH; dalam bentuk statistik.
Ho:r=20
Hi:r#0

3. Cari tyirung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

_ n—2
thitung =r 1— 72

4. Menetapkan taraf signifikansi, yaitt= 0.05

5. Tentukan kriteria pengujian signifikansi korelasijtu :
Jikatigper < thitung < traber,» Maka Ho diterima atau korelasinya tidak
signifikan.

6. Tentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus dk 2.n

7. Bandingkanty;sy,ng dengant;qpe; -

8. Buat kesimpulan.
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Setelah hasil penghitungan data diketahui, selaygupenulis menentukan
kriteria dari hasil tes angket untuk dijadikan sgbagambaran kecerdasan
emosioinal siswa.

Adapun cara untuk menentukan kriteria angket yd@éngan pemberian
nilai dengan skala lima, sepuluh dan seratus. Urmakelitian ini, penulis
menggunakan skala lima dengan menggunakan pendaisam norma.

Tabel 3.8
Penilaian Acuan Norma (PAN)

Skala Sigma Nilai Kategori
M + 1.8 S atau lebih A Sangat Baik
AntaraM+ 0.6 SdanM+1.8S B Baik
AntaraM-0.6 SdanM + 0.6 S C Cukup
D
E

AntaraM-1.8SdanM-0.6 S Kurang
KurangdariM - 1.8 S Sangat Kurang




